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ABSTRAK

Putriani Meiriska/222017118/2021/Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas Dan Profitabilitas
Terhadap Audit Delay Dengan Kepemilikan Manajerial Sebagai Pemoderasi Pada
Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas Dan
Profitabilitas Terhadap Audit Delay Dengan Kepemilikan Manajerial Sebagai Pemoderasi Pada
Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020. Jenis penelitian yang
digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder berupa data laporan
keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 sebanyak 30 perusahaan. Teknik pengumpulan data yaitu
dengan metode dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama solvabilitas, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Secara parsial
menunjukkan bahwa solvabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Variabel kepemilikan manajerial merupakan
prediktor moderator (homologizer moderator) yang artinya tidak dapat memoderasi variabel
solvabilitas, likuiditas dan profitabilitas terhadap audit delay.

Kata Kunci : Solvabilitas, Likuiditas, Profitabilitas, Audit Delay, Manajerial.
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Companies
Mnmhmmqmﬁmdmmmm
were all food and beverage companies

many as 30 companies. muacdlmmumdnwmm
analysis method used in this research was quantitative and qualitative data analysis. The
this study indicate that solvency, liquidity, and profitability affected audit delay. It partially
that solvency and liquidity affected audit delay, wlnlcpraﬂnbilhydmna@d“
managerial ownership variable is a moderator predictor (homologized moderator), which

it cannot moderate the solvency, liquidity, and profitability variables on audit delay.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk instrument yang wajib
disampaikan oleh suatu perusahaan demi mendukung keberlangsungan suatu
perusahaan (going concern), terutama bagi perusahaan go public di mana
laporan keuangan merupakan sumber informasi penting bagi para investor
yang baru saja akan memulai investasi atau melakukan investasi di pasar
modal bukanlah hal yang baru bagi investor tersebut. Menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (1Al) tahun 2012, objektivitas dari laporan keuangan yaitu untuk
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja, dan perubahan
posisi keuangan yang bermanfaat bagi penggunanya. Oleh sebab itu, informasi
yang terdapat dalam laporan keuangan harus disajikan dan dilaporkan secara
andal, relevan, dapat diperbandingkan, dan dapat dipahami. Di samping itu,
laporan keuangan yang di buat haruslah akurat dan tepat waktu, yaitu tersedia
saat dibutuhkan.

Sesuai dengan apa yang tertulis pada Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) tahun 2012 pada Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan yaitu, jika terdapat penundaan yang tidak
semestinya terjadi dalam melaporkan laporan keuangan, maka informasi yang
dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Singkatnya, informasi dari laporan

keuangan yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan dapat bermanfaat



apabila informasi yang disajikan bersifat akurat, aktual dan tepat waktu.
Keterlambatan penyampaian informasi dapat menyebabkan reaksi negatif dari
pelaku pasar modal, salah satunya dari pihak investor sebagai salah satu pihak
yang mempunyai hak kepentingan perusahaan. Karena pada umumnya
investor menganggap jika keterlambatan laporan keuangan merupakan suatu
tanda yang buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan.

Lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor dilihat dari perbedaan
waktu tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan
keuangan disebut Audit Delay. Seperti yang telah didefinisikan dalam
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM) No. X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor:
Kep-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten
atau Perusahaan Publik, audit delay sebagai lama waktu penyelesaian audit
yang dilaksanakan oleh auditor dilihat dari perbedaan tanggal tahun tutup
buku laporan keuangan sampai dengan tanggal opini audit dalam laporan
keuangan auditan paling lambat akhir bulan ketiga (90 hari).

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang
dilaksanakan oleh auditor dilihat dari perbedaan tanggal tutup tahun buku
laporan keuangan biasanya (31 Desember) sampai dengan tanggal opini audit
dalam laporan keuangan auditan. Audit delay merupakan salah satu faktor
yang mengakibatkan lambatnya pergerakan IHSG (Indeks Harga Saham
Gabungan) di bursa karena akibat timbulnya reaksi dari investor. Penundaan

publikasi laporan keuangan audit merupakan selisih antara ditandatanganinya



laporan auditor diterima sampai dengan tanggal publikasi laporan keuangan
auditan kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM), semakin lama laporan keuangan disampaikan semakin
berkurang nilai manfaatnya (Zaky, 2017: 26). Laporan keuangan yang kurang
baik biasanya waktu pengauditannya memakan waktu lebih lama. Jika laporan
keuangan itu mengalami penurunan atau dalam keadaan tidak stabil biasanya
pihak perusahaan akan memperlambat waktu penerbitan laporan keuangan
hasil audit.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya audit delay diantaranya yaitu
solvabilitas. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang perusahaan yang
mempunyai pengaruh terhadap audit delay, baik perusahaan masih berjalan
maupun dalam keadaan dilikuidasi (Sunyoto, 2013: 101). Rasio solvabilitas
atau rasio leverage merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana
perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh
keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali hutangnya. Perusahaan
yang tidak solvable adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar
dibandingkan dengan total asetnya (Fahmi, 2014: 116).

Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi (memiliki hutang
yang besar) dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar,
tetapi juga peluang yang besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi.

Sebaliknya, perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah memiliki risiko



keuangan yang kecil, tetapi juga mungkin memiliki peluang yang kecil pula
untuk menghasilkan laba yang besar.

Audit delay juga dipengaruhi oleh likuiditas. Rasio likuiditas sering
juga dikenal sebagai rasio modal kerja (rasio aset lancar), yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan yang dapat
mempercepat atau memperlambat audit delay yang dihitung dengan
membandingkan antara total aset lancar dengan total kewajiban lancar (Hery,
2017: 285). Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera
jatuh tempo. Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan
segera jatuh tempo, perusahaan harus memiliki tingkat ketersediaan jumlah
kas yang baik atau aset lancar lainnya yang juga dapat dengan segera
dikonverensi atau diubah menjadi kas.

Perusahaan yang likuid akan dipercaya oleh investor karena dianggap
Kinerja perusahaan baik. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi mempunyai dana internal yang besar, sehingga
perusahaan juga menggunakan dana internalnya terlebih dahulu untuk
membiayai investasinya sebelum menggunakan pembiayaan eksternal melalui
hutang. Semakin besar likuiditas maka perusahaan semakin mampu melunasi
kewajibannya sehingga perputaran kas di dalam perusahaan sangat baik dan

dapat memberikan persepsi positif terhadap kondisi perusahaan.



Faktor lain yang mempengaruhi audit delay yaitu profitabilitas. Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Kegunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan
keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentan waktu tertentu,
baik penurunan ataupun kenaikan (Kasmir, 2013: 196).

Rasio profitabilitas sangat penting pengaruhnya terhadap Kinerja
perusahaan karena peningkatan laba akan memberikan sinyal positif kepada
para investor bahwa perusahaan tersebut profitable dan diharapkan mampu
memberikan kesejahteraan kepada pemegang saham melalui pengembalian
saham yang tinggi. Dengan melihat profitabilitas yang tinggi dari perusahaan
tersebut maka sudah pasti perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba
dengan baik dan para investor tidak akan ragu untuk menanamkan modal
mereka pada perusahaan itu.

Investor atau pemegang saham membutuhkan informasi laporan
keuangan yang tepat waktu dan relevan, sehingga kepemilikan manajerial
dapat meminimalisir terjadinya audit delay. Kepemilikan manajerial
(managerial ownership) adalah proporsi pemegang saham dari pihak
manajemen Yyang secara aktif ikut terlibat dalam proses pengambilan
keputusan perusahaan. Untuk mengurangi konflik kepentingan antara

manajemen dengan pemilik dana, dapat dilakukan dengan cara meningkatkan



kepemilikan saham oleh manajer terhadap perusahaan. Ketika kepemilikan
manajerial tinggi, manajer akan semakin produktif untuk meningkatkan nilai
perusahaan sehingga biaya kontrak dan biaya pengawasan akan rendah.
Semakin rendah kepemilikan manajer dalam perusahaan, maka semakin
banyak informasi sosial yang akan diungkapkan oleh manajer (Hery, 2017:
98). Kepemilikan manajerial digunakan untuk menyelaraskan kepentingan
pemegang saham dan manajemen karena manajemen juga menanggung
konsekuensi dari keputusan yang di ambil.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Made dan | Dewa
(2017) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan solvabilitas ber-
pengaruh negatif terhadap audit delay. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Debbianita, dkk (2017) menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas dan
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian yang dilakukan
oleh Erita (2020) dengan hasil penelitian uji secara parsial menunjukkan
bahwa likuiditas dan profitabilitas tidak berdampak signifikan terhadap audit
delay, dan solvabilitas berdampak signifikan terhadap audit delay. Sedangkan
uji simultan menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas
berdampak signifikan terhadap audit delay. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rulina dan Vinola (2019) menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap audit delay.
Secara moderasi disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial memperkuat

pengaruh negatif solvabilitas pada audit delay, sedangkan kepemilikan



manajerial memperkuat pengaruh positif likuiditas dan profitabilitas pada
audit delay.

Jakarta, CNBC Indonesia - Sebanyak 24 emiten (semua bidang industri
perusahaan, termasuk perusahaan food and beverage) atau perusahaan tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan mendapat sanksi dari otoritas bursa karena
belum menyampaikan laporan keuangan. Hingga hari ini (9/5/2019),
berdasarkan data BEI, terdapat 714 (semua bidang industri perusahaan,
termasuk perusahaan food and beverage) perusahaan yang telah tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana 692 perusahaan wajib menyampaikan
laporan keuangan yang telah di audit untuk periode 2018. Namun, masih ada
saja perusahaan Yyang mangkir dari kewajiban menyampaikan dan
mempublikasikan laporan keuangan sehingga tidak sesuai aturan pasar modal.
Kepada emiten-emiten tersebut, BEI telah mengirimkan Peringatan Tertulis 11
dan ada juga yang dikenakan sanksi denda sebesar Rp 50 juta atas
keterlambatan penyampaian tersebut. Perusahaan yang baru-baru ini anak
usahanya terkena putusan pailit, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA)
termasuk dalam emiten yang belum lapor kinerja perusahaan tahun lalu, tidak
hanya laporan keuangan tahunan, bahkan juga laporan keuangan interim.
Selain itu, beberapa anak usaha di bawah naungan Grup Bakrie juga ada yang
mangkir dari kewajiban menyampaikan dan mempublikasikan laporan
keuangan dan harus kena sanksi BEI.

CNBC Indonesia - Bursa Efek Indonesia (BEI) menyebutkan hingga

saat ini terdapat 30 perusahaan tercatat (semua bidang industri perusahaan,



termasuk perusahaan food and beverage) atau emiten yang belum
menyampaikan laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2019. Untuk itu 30 perusahaan ini akan dikenakan denda senilai Rp
150 juta. Adapun masa penyampaian laporan keuangan akhir 2019 seharusnya
telah berakhir pada 31 Maret 2020, namun pada 20 Maret 2020 BEI
mengeluarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-
00027/BEI/03-2020 perihal Relaksasi Batas Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan dan Laporan Tahunan. Dengan adanya relaksasi ini, perusahaan
diberikan waktu hingga akhir April 2020 untuk memenuhi kewajibannya
tersebut.

Kemudian, untuk laporan keuangan yang berakhir pada 31 Maret 2020
lalu, terdapat 43 emiten 'nakal’ (semua bidang industri perusahaan, termasuk
perusahaan food and beverage) yang masih belum menyampaikan laporan
keuangannya ini. Berdasarkan data dari BEI, 43 perusahaan hingga 30 Juli
2020 yang belum menyampaikan laporan keuangannya ini hingga 31 Maret
telah dikenakan peringatan tertulis Il dan denda senilai Rp 50 juta. Lalu, satu
perusahaan hingga 3 Agustus 2020 belum menyampaikan laporan keuangan
interim yang ditelaah secara terbatas oleh Akuntan Publik telah dikenakan
peringatan tertulis 1. Kemudian, dua perusahaan lainnya belum
menyampaikan laporan keuangan auditan dan diberikan batas waktunya
hingga akhir bulan ini.

Perusahaan industri konsumsi adalah perusahaan yang memproduksi

kebutuhan sehari-hari masyarakat umum. Contohnya seperti perusahaan



makanan dan minuman, perusahaan farmasi, perusahaan barang pakai (seperti
pakaian, peralatan rumah tangga dan lain-lain), perusahaan kosmetik,
perusahaan produsen tembakau, dan perusahaan industri lainnya.
Perusahaan-perusahaan industri konsumsi khususnya di sektor food
and beverages di Indonesia semakin hari semakin berkembang, hal ini dapat
dilihat dari semakin bertambahnya jumlah perusahaan food and beverage di
Indonesia setiap tahunnya. Sektor ini banyak diminati oleh para investor untuk
menanamkan sahamnya, karena perusahaan food and beverages itu sendiri
merupakan perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman yang pada
umumnya telah menjadi kebutuhan masyarakat. Berikut adalah tabel daftar
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020:
Tabel 1.1

Data Perusahaan Food and Beverage di BEI
Tahun 2016-2020

code | Tahun Sol\gllkz)gitas Likgilgitas Prm;iltslt\)/illitas K,\‘jlgf]r;':r'fg{‘ g:li';
(OER) | (CR) | (NPM) rejerial | Delay

2016 1.00 0.99 0,06 5 92

2017 0.99 1.20 0.05 § 93

ADES | 2018 083 139 007 § 74
2019 223 201 011 § 97

2020 271 301 0.20 § 89

2016 152 101 002 g 99

2017 146 102 002 § 78

BUDI | 2018 177 101 002 § 79
2019 133 101 002 § 90

2020 124 114 003 § 98

2016 061 219 0.06 0.76 o1

2017 054 222 0.03 076 66

CEKA | 2018 0.20 511 0.03 076 94
2019 023 4.80 007 5 79

2020 024 4.66 0.05 § 38

2016 018 760 0.33 § 93

DLTA | 2017 017 864 0.36 5 85
2018 0.19 720 0.38 5 87
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2019 0,18 8,05 0,38 - 91

2020 0,20 7,50 0,23 - 89

2016 0,56 2,41 0,11 - 79

2017 0,56 2,43 0,10 - 94

ICBP | 2018 0,51 1,95 0,12 - 78
2019 0,45 2,54 0,13 - 94

2020 1,06 2,26 0,16 - 78

2016 0,87 151 0,08 0,02 79

2017 0,88 1,50 0,07 0,02 95

INDF | 2018 0,93 1,07 0,07 0,02 78
2019 0,77 1,27 0,08 0,02 80

2020 1,06 1,37 0,11 0,02 98

2016 1,77 0,68 0,30 - 59

2017 1,36 0,83 0,39 - 53

MLBI | 2018 1,47 0,78 0,34 - 46
2019 1,53 0,73 0,32 - 52

2020 1,03 0,89 0,14 - 64

2016 1,06 2,25 0,08 25,22 74

2017 1,03 2,39 0,08 25,22 74

MYOR | 2018 1,06 2,65 0,07 25,22 94
2019 0,92 3,44 0,08 25,22 91

2020 0,75 3,69 0,09 25,22 89

2016 1,02 2,96 0,11 - 67

2017 0,62 2,26 0,05 - 95

ROTI | 2018 0,51 3,57 0,05 - 72
2019 0,51 1,69 0,07 - 58

2020 0,38 3,83 0,05 - 88

2016 0,92 1,32 0,02 0,28 94

2017 1,07 0,87 0,03 0,67 93

SKLT | 2018 1,20 1,22 0,03 0,82 71
2019 1,08 1,29 0,04 0,82 72

2020 0,90 1,54 0,03 0,82 78

2016 2,68 1,10 0,10 0,09 99

2017 2,51 111 0,11 0,09 98

TBLA | 2018 2,42 1,88 0,09 0,09 81
2019 2,24 1,63 0,08 0,09 91

2020 2,30 1,49 0,06 0,09 85

2016 0,21 4,84 0,15 11,49 91

2017 0,23 4,19 0,15 33,84 91

ULTJ | 2018 0,16 4,40 0,13 34,34 84
2019 0,17 4,44 0,17 36,01 80

2020 0,83 2,40 0,19 4,20 91

Sumber: Data di olah penulis, 2021

Dari data terlampir di atas dapat dilihat pada PT. Budi Starch &

Sweetener Tbk (BUDI) tahun 2016-2020 dan juga pada PT. Tunas Baru
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Lampung Tbk (TBLA) tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa tingkat
solvabilitasnya tinggi yang menandakan bahwa total hutang 2 perusahaan itu
lebih besar dibandingkan dengan ekuitas yang mereka miliki. Pada rasio
profitabilitas dua perusahaan tersebut juga terlihat rendah dan tidak
mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir ini. Hal ini menjadi salah satu
tolak ukur perusahaan dalam menerbitkan laporan auditnya, yang artinya saat
rasio solvabilitasnya tinggi dan rasio profitabilitasnya rendah bisa berdampak
terjadinya audit delay. Namun jika melihat rasio likuiditasnya, kedua
perusahaan tersebut tidak ada masalah dalam pelunasan hutang jangka
pendeknya, dan persentase kepemilikan manajerialnya berbeda antara PT
BUDI Tbk dan PT TBLA Tbk. Pada PT BUDI tidak memiliki persentase
saham manajerial yang artinya pihak manajemen perusahaan tidak ikut andil
dalam mengambil keputusan pada saat RUPS, tetapi pada PT TBLA terdapat
persentase kepemilikan manajerial walaupun persentasenya tidak mencapai
10%.

Berbeda dengan PT Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI) tahun 2016-
2020 yang memiliki rasio likuiditas yang rendah atau kurang dari 1. Yang
berarti perusahaan ini bisa saja mengalami kesulitan dalam membayar hutang
lancarnya dengan tetap waktu, atau sering mengalami keterlambatan dalam
membayar hutangnya. Sedangkan PT Akasha Wira Internasional Tbk (ADES)
tahun 2016-2020 tidak ada persentase kepemilikan manajerial. Tetapi jika
melihat rasio solvabilitas, likuiditas dan profitabilitasnya mengalami

peningkatan dalam dua tahun terakhir (2019 dan 2020) walaupun sempat
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mengalami penurunan pada dua tahun sebelumnya (2017 dan 2018). Hal ini
juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kedua perusahaan untuk
melakukan audit delay atau tidak.

Pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR) tahun 2016-2020 dan PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk (ULTJ) tahun 2016-2020
dapat dilihat bahwa persentase kepemilikan manajerial pada dua perusahaan
ini cukup besar. Yang artinya bahwa pihak manajemen memiliki saham yang
mencapai 25% bahkan lebih yang membuat pihak manajemen memiliki
peluang besar untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan pada perusahaan
mereka dan mereka tentu akan menjalankan kegiatan operasional perusahaan
dengan semaksimal mungkin sehingga perusahaan mereka tidak akan
mengalami audit delay atau ketidaktepatan waktu dalam mempublikasikan
laporan keuangannya, tetapi kenyataannya dalam perusahaan itu masih ada
yang mengalami audit delay.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas, dan
Profitabilitas Terhadap Audit Delay Dengan Kepemilikan Manajerial
Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Food and Beverage Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat disimpulkan
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah Solvabilitas, Likuiditas dan
Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay dengan Kepemilikan
Manajerial sebagai Pemoderasi pada Perusahaan Food and Beverage yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah Solvabilitas, Likuiditas dan Profitabilitas
berpengaruh terhadap Audit Delay dengan Kepemilikan Manajerial sebagai
Pemoderasi pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari adanya pelaksanaan penelitian ini
yaitu:
1. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan, ilmu dan wawasan peneliti khususnya
tentang solvabilitas, likuiditas dan profitabilitas terhadap audit delay
dengan kepemilikan manajerial sebagai pemoderasi. Selain itu penelitian

ini juga dijadikan sebagai sarana atau wadah untuk mengembangkan atau
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menerapkan ilmu pengetahuan yang di peroleh dari bangku kuliah dengan
yang ada dalam dunia kerja.

. Bagi Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di BEI

Manfaat yang di peroleh bagi perusahaan food and beverage yang terdaftar
di BEI adalah dengan adanya hasil penelitian ini maka diharapkan dapat
mempermudah manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan manfaat ekonomi di masa yang akan datang juga dalam
mempertahankan dan mengembangkan perencanaan usaha.

. Bagi Almamater

Manfaat yang di peroleh bagi Universitas Muhammadiyah Palembang
adalah dengan adanya laporan ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi kepada Universitas dan diharapkan mampu menjadi pedoman

dan referensi tambahan bagi penulis di masa mendatang.
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